ABSTRAK

Hubungan antara tarif pajak dengan FDI telah banyak disoroti dalam
penelitian sebelumnya. Namun, hanya sedikit yang membahas terkait
kompleksitas pada prosedur pajak. Sejak tahun 2014-2015, negara anggota
ASEAN secara bersama memperkenalkan langkah-langkah yang diharapkan akan
menguntungkan bagi investasi, yakni membuat investasi lebih mudah dengan
melakukan penguatan reformasi perpajakan. Selain itu, jumlah populasi pada
suatu negara juga menjadi kunci bagi keputusan investor karena mencerminkan
pasar yang besar dan ketersediaan sumber daya manusia. Negara-negara ASEAN
dikenal memiliki karakteristik yang hampir sama, salah satunya memiliki jumlah

penduduk dengan populasi yang cukup besar.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh kompleksitas sistem
perpajakan dengan pendekatan indikator waktu dan pembayaran, biaya memulai
usaha serta populasi terhadap arus masuk investasi asing langsung pada negara
ASEAN tahun 2015-2019. Metode yang digunakan adalah metode panel data
dengan model Fixed Effect menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Ease
Doing Business dan World Development Indicators.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembayaran sebagai ukuran
kompleksitas perpajakan memiliki pengaruh yang negatif secara signifikan
terhadap arus masuk FDI selama periode waktu penelitian, sedangkan ukuran
kompleksitas perpajakan lainnya, yaitu waktu, tidak memiliki pengaruh yang
signfikan dalam mempengaruhi arus masuk FDI. Serupa dengan pembayaran,
biaya memulai usaha mempengaruhi arus masuk FDI secara negatif. Kemudian di
luar dugaan hipotesis, ditemukan bahwa populasi memiliki pengaruh yang negatif
pada keberadaan FDI di negara anggota ASEAN.
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